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Pendahuluan
Student wellbeing dapat didefinisikan sebagai keadaan suasana hati

dan sikap positif yang berkelanjutan, ketahanan, dan kepuasan
terhadap diri sendiri, hubungan, dan pengalaman di sekolah[1]

tingginya tingkat student wellbeing berkaitan dengan peningkatan
prestasi akademik, kehadiran di sekolah, perilaku prososial, rasa 
aman di sekolah, dan kesehatan mental[8]

Rendahnya student wellbeing di SMA Muhammadiyah 4 Porong
tercermin dari kurangnya perasaan dan sikap positif siswa terhadap
kegiatan belajar mengajar
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Faktor internal yang dapat menghambat kesejahteraan siswa antara lain 
masalah kesehatan fisik, pembelajaran yang kurang optimal, prestasi
akademik yang tidak memadai, kebutuhan materi yang tidak terpenuhi, dan 
perilaku negatif seperti malas, sombong, malu, dan tidak patuh.

Pembelajaran yang menerapkan model terbukti dapat meningkatkan student 
wellbeing[10]. Supervisi akademik yang dilaksanakan oleh kepala sekolah
berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran guru dan hasil
belajar siswa[14]. 

Supervisi akademik oleh kepala sekolah adalah suatu kegiatan yang dilakukan
oleh kepala sekolah dengan tujuan untuk membantu guru dalam mengelola
proses pembelajaran guna mencapai tujuan akademik, termasuk penggunaan
bahan ajar, metode mengajar, dan penilaian pengajaran, yang semuanya
berkontribusi positif terhadap pencapaian tujuan sekolah[18
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Penelitian ini dilakukan dengan judul Peran Supervisi Akademik Kepala
Sekolah Dalam Meningkatkan Student Wellbeing di SMA 
Muhammadiyah 4 Porong.



5

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana peran supervisi akademik kepala sekolah

dalam meningkatkan student wellbeing di SMA

Muhammadiyah 4 Porong

2. Bagaimana langkah – langkah supervisi kepala

sekolah dalam meningkatkan student wellbeing di

SMA Muhammadiyah 4 Porong
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Metode
▪ jenis metode : kualitatif

▪ Pendekatan : fenomenologis

▪ Tempat : di SMA Muhammadiyah 4 Porong Sidoarjo

▪ Sumber data : kepala sekolah/waka kurikulum, dokumentasi ( rencana kerja 
tahunan sekolah dan laporan hasil 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah)

▪ Teknik pengumpulan : observasi, wawancara, dan dokumentasi

▪ Analisis data : reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.
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Hasil

• Peran kepala sekolah :
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• Langkah-langkah supervisi akademik yang dilakukan kepala Sekolah dalam meningkatkan student

wellbeing di SMA Muhammadiyah 4 Porong sebagai berikut:
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Pembahasan
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langkah-langkah supervisi akademik hasil penelitian (Namlul, 2024) 
adalah pengawasan terhadap disiplin guru dilakukan melalui kunjungan
kelas, pembinaan internal dan teknis bagi guru yang bermasalah, serta
evaluasi hasil laporan yang dijadikan masukan dalam perencanaan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran[24].
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Temuan Penting Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yakni : Penelitian ini hanya
dilakukan di satu sekolah, yaitu SMA Muhammadiyah 4 Porong, sehingga
hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk sekolah-sekolah
lain dengan kondisi yang berbeda. Selain itu penelitian juga tidak
mempertimbangkan faktor eksternal yang mungkin mempengaruhi hasil, 
seperti lingkungan keluarga, kondisi sosial ekonomi, dan dukungan
eksternal lainnya yang bisa mempengaruhi kesejahteraan siswa dan 
kualitas pembelajaran
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Manfaat Penelitian

Pentingnya dilakukan penelitian ini :

1. menganalisis peran supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala
sekolah dalam meningkatkan student wellbeing di SMA
Muhammadiyah 4 Porong

2. mengidentifikasi langkah – langkah supervisi kepala sekolah
dalam meningkatkan student wellbeing di SMA Muhammadiyah 4
Porong.
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